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PERBANDINGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MAHASISWA 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN FAKULTAS BISNIS TERHADAP 

PENGGUNAAN ANALGETIK 
Anastasya Virginia Shintia Shaldy, Sulanto Saleh Danu, Jonathan Willy Siagian 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 
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Duta     Wacana Yogyakarta, JL. DR. Wahidin Sudirohusodo 5-25, Yogyakarta 55224, 

Indonesia,  

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

 

Latar Belakang: Salah satu cara masyarakat untuk mengatasi gangguan kesehatan 

ringan  ialah pengobatan sendiri. Swamedikasi atau pengobatan sendiri adalah upaya 

mengobati diri sendiri dengan inisiatif sendiri dan tanpa resep dokter. Pengetahuan 

masyarakat mengenai swamedikasi dapat terwakilkan dari mahasiswa karena perilaku 

swamedikasi di kalangan mahasiswa lebih banyak dilakukan dibandingkan 

masyarakat. 

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap 

dan  Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Bisnis terhadap penggunaan 

analgetik. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah komparatif analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah responden adalah 75 orang yang terdiri dari 50 respoden 

mahasiswa Bisnis dan 25 responden mahasiswa Kedokteran dengan teknik 

pengambilan sampel convenience. Data diperoleh dari kuesioner mengenai 

pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan analgetik. Perbedaan pengetahuan, sikap 

dan perilaku terhadap penggunaan analgetik dianalisis dengan Uji Mann Whitney U. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis univariat didapatkan mahasiswa Bisnis yang 

pengetahuannya baik 34%, cukup baik  60% dan kurang baik 6% sedangkan 

pengetahuan mahasiswa Kedokteran yang baik 76%, cukup baik 24% dan kurang 

baik tidak ada. Sikap positif mahasiswa Kedokteran dan Bisnis 100% positif. Perilaku 

mahasiswa Bisnis yang baik 68% dan kurang baik 32% sedangkan perilaku 

mahasiswa Kedokteran yang perilakunya baik 72% dan kurang baik 28%. Hasil 

analisis bivariat diperoleh pengetahuan mahasiswa Bisnis dan Kedokteran terdapat 

perbedaan secara signifikan dengan nilai p  0,000 sedangkan sikap dan perilaku 

mahasiswa Bisnis dan Kedokteran tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan pengetahuan mahasiswa Bisnis dan Kedokteran 

terhadap penggunaan analgetik. 

Kata kunci : swamedikasi, analgetik, pengetahuan, sikap, perilaku 
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COMPARATIVE KNOWLEDGE, ATTITUDES AND BEHAVIOR OF MEDICAL 

FACULTY STUDENTS AND BUSINESS FACULTY TOWARDS THE USE OF 

ANALGESICS 

Anastasya Virginia Shintia Shaldy, Sulanto Saleh Danu, Jonathan Willy Siagian 

Medical Faculty of Duta Wacana Christiant University Yogyakarta 

 

Correspondence: Anastasya Virginia Shintia Shaldy, Medical Faculty of Duta Wacana 

Christiant University Yogyakarta, DR. Wahidin Sudirohusodo Street 5-25, Yogyakarta 

55224, Indonesia, 

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

Background: One way of society to overcome minor health problems is self 

treatment. Swamedication or self treatment is an effort or treat yourself and without a 

prescription from doctor. Knowledge of society about swamedication can be 

represented by student because the behavior of swamedication in the students is more 

than the society. 

Objective: This research was conducted to analyze the difference of knowledge, 

attitude and behavior of Medical Faculty and Faculty of Business students use of 

analgesic. 

Research Methods: This type of research is an analytic comparative approach cross 

sectional. Amount of respondents are 75 people consist of 50 Business faculty 

respondents and 25 Medical faculty respondents with the convenience sampling 

technique. Data obtained from questionnaire about knowledge, attitude and behavior 

of analgesic user. The differences of knowledge, attitude and behavior against 

analgesic use was analyzed by Mann Whitney U Test. 

Research Result: The result of univariate analysis was obtained by the faculty of 

business students whose good knowledge is 34%, pretty good is 60% and not good is 

6%, otherwise knowledge of medical students 76% good, 24% pretty good and not 

good is none. Positive attitude of medical students and business are 100% positive. 

Behavior of business students are 68% good and 32% not good otherwise behavior of 

medical students are 72% good and 28% not good. The bivariate analysis result 

obtained knowledge of business students and medical students there are significant 

difference with value p 0.000 otherwise attitude and behavior of business students 

and medical students there is no significant difference. 

Conclusion: There is difference knowledge  of business students and medical 

students to analgesic use. 

Key word: swamedication, analgesic, knowledge, attitude, behavior
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Di Indonesia pada tahun 2011, penduduk yang mengeluh gangguan 

kesehatan sebanyak 29,31%. Terdapat berbagai upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi keluhan tersebut. Salah satu cara masyarakat untuk 

mengatasi keluhan tersebut ialah pengobatan sendiri (87,37%).  Sebagian 

masyarakat yang lainnya mencari pengobatan dengan ke puskesmas, 

paramedis, dokter praktek, rumah sakit, balai pengobatan, dan pengobatan 

tradisional (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2012). 

 Upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri dikenal dengan 

istilah self medication atau swamedikasi (Departemen Kesehatan RI, 

2006).  Menurut penelitian Widayati (2013) tentang swamedikasi di 

kalangan masyarakat perkotaan di kota Yogyakarta diperoleh hasil 

sebanyak 50% dari responden berswamedikasi satu kali, 33% dua kali dan 

17% lebih dari dua kali.  Responden yang membeli obat modern sebanyak 

86% dan obat tradisional sebanyak 14%.  Obat swamedikasi diperoleh 

dari apotek (42%), toko/kios (35%), toko obat (7%), dan kombinasi 

ketiganya (16%).  Sebanyak 99% responden sembuh atau keluhannya 

berkurang setelah berswamedikasi.  Jika tidak sembuh setelah 

berswamedikasi, 45% responden menyatakan akan pergi ke dokter, 
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sementara 20% lainnya ke puskesmas, 5% ke rumah sakit dan 5% 

kembali melakukan swamedikasi.  Sumber informasi tentang obat 

diperoleh dari iklan (32%), dokter (17%), teman (17%), dan apotek (5%).  

Alasan mereka berswamedikasi ialah  pengalaman sembuh menggunakan 

obat tersebut sebelumnya (24%), berpersepsi bahwa penyakitnya ringan 

(22%), cepat dan praktis (17%) dan murah (13%).  

Upaya untuk melakukan swamedikasi adalah dengan menggunakan 

obat inisiatif sendiri atau tanpa resep dokter.  Masyarakat biasanya 

melakukan swamedikasi untuk mengatasi gangguan kesehatan ringan 

seperti, pilek, batuk, demam, flu, sakit kepala, sakit gigi, alergi, 

konstipasi, jerawat, rhinitis dan dismenore (Abay dan Amelo, 2010).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Candradewi dan Kristina (2016), 

tiga golongan obat yang paling sering dibeli dalam perilaku swamedikasi 

ialah analgetik antipiretik (28%), vitamin atau suplemen (19%) dan obat 

batuk (15%).   

Obat yang paling sering digunakan dalam perilaku swamedikasi ialah 

analgetik antipiretik  (Candradewi dan Kristina, 2016).  Analgetik adalah 

bahan atau obat yang digunakan untuk menekan atau mengurangi rasa 

nyeri tanpa menyebabkan hilangnya kesadaran (Sumardjo, 2009). Salah 

satu obat analgetik yang paling sering digunakan dalam swamedikasi 

adalah parasetamol (Gutema et al, 2011). 
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Pengetahuan masyarakat mengenai swamedikasi dapat terwakilkan 

dari mahasiswa karena perilaku swamedikasi di kalangan mahasiswa lebih 

banyak dilakukan dibandingkan masyarakat (Almasdy dan Sharrif, 2011). 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Da Silva et al (2012) mahasiswa 

memiliki pengetahuan mengenai swamedikasi yang tinggi (15,5%), 

sedang (58,8%) dan rendah (25,7%). Selain itu, penelitian lain yang 

dilakukan oleh Azali (2014) diperoleh prevalensi perilaku swamedikasi 

yang dilakukan mahasiswa ilmu keperawatan sebesar 73,18%, kedokteran 

gigi 72,08% dan farmasi 75,05%.  

Berdasarkan data penelitian tentang perilaku swamedikasi diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perbandingan 

pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW 

dan Fakultas Bisnis UKDW terhadap penggunaan analgetik.  Penelitian 

dilakukan pada kedua jurusan tersebut, karena ingin mengetahui  

perbedaan antara mahasiswa yang mempelajari tentang kesehatan dan 

yang tidak mempelajari kesehatan.  Selain itu, disekitar UKDW terdapat 

beberapa pelayanan kesehatan seperti apotek dan poliklinik sehingga 

mahasiswa dengan mudah mendapatkan obat analgetik untuk mengobati 

diri sendiri. 
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1.2. Masalah Penelitian 

1.2.1 Bagaimana gambaran perbandingan antara mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKDW dan Fakultas Bisnis UKDW terhadap penggunaan 

analgetik? 

1.2.2 Bagaimana gambaran perbandingan sikap antara mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKDW dan Fakultas Bisnis UKDW terhadap penggunaan 

analgetik? 

1.2.3 Bagaimana gambaran perbandingan perilaku antara mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKDW dan Fakultas Bisnis UKDW terhadap penggunaan 

analgetik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Tujuan Umum 

Mengetahui perbandingan pengetahuan, sikap dan perilaku 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW dan Fakultas Bisnis UKDW 

dalam menggunakan analgetik secara rasional. 

1.3.2.Tujuan Khusus 

Mengetahui informasi tentang perilaku swamedikasi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Fakultas Bisnis UKDW dalam penggunaan 

analgetik. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan bidang kesehatan mengenai pengetahuan, sikap dan 

perilaku masyarakat mengenai obat analgetik. 

1.4.2.Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan dari berbagai pihak yang terkait, antara lain : 

1.4.2.1. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku terhadap penggunaan analgetik dan menggunakannya 

secara tepat. 

1.4.2.2. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penyuluhan mengenai penggunaan analgetik. 

1.4.2.3 Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku mengenai penggunaan analgetik. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai perbandingan pengetahuan, sikap dan perilaku 

terhadap mahasiswa FK UKDW dan FB UKDW terhadap penggunaan 

analgetik belum pernah dilakukan.  Namun, beberapa penelitian yang 

memiliki kemiripan yaitu : 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 
Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Jumlah 

Sampel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Sri, Immawati. 

2011 

 
 
 
 

Perbedaan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Penggunaan 

Analgetik pada 

Pengobatan 

Sendiri 

Berdasarkan 

Sosiodemografi 

pada Masyarakat 

di Kecamatan 

Karangnom 

Kabupaten Klaten 

125 

orang 

Cross 

sectional 

(analitik) 

Terdapat perbedaan 

(nilai p<0,05) tingkat 

pengetahuan 

berdasarkan jenis 

kelamin, tingkat 

pendidikan dan 

tingkat pendapatan. 

Tidak terdapat 

perbedaan (nilai 

p>0,05) pengetahuan 

berdasarkan jenis 

pekerjaan. 

 

 

Cahyaningsih, 

Indriastuti, 

Wiedyaningsih, 

Chairun & 

Kristina, 

A.Susi. 2013 

Pengaruh 

Penyuluhan 

Terhadap Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Tentang 

Analgetik di 

Kecamatan 

Cangkringan, 

Kabupaten 

Sleman. 

 

33 

orang 

One group 

pretest-

postest 

design 

(eksperiment

al) 

Terdapat peningkatan 

pengetahuan tentang 

analgetik sebelum dan 

sesudah penyuluhan 

(p = 0,000) dengan 

kenaikan sebesar 

26,36%. 

Ahmad, Afif,  

& Wahyuni, 

Afifah Sri. 

2015 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan 

Ketepatan 

Penggunaan Obat 

Analgetik Pada 

Swamedikasi 

Nyeri di 

Masyarakat 

Kabupaten 

Demak 

147 

orang 

Cross 

sectional 

(corelational) 

Hasil dari hubungan 

antara tingkat 

pengetahuan dengan 

ketepatan penggunaan 

obat analgetik pada 

swamedikasi nyeri 

adalah H0 ditolak, 

sehingga terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan dengan 

penggunaan dan 

ketepatan obat 

analgetik pada 

swamedikasi penyakit 

nyeri. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri ialah 

penelitian ini tidak mencari hubungan antara faktor sosiodemografi dengan 

pengetahuan mengenai penggunaan swamedikasi analgetik. Perbedaan dengan 

penelitian Cahyaningsih et al ialah penelitian ini tidak mengukur pengetahuan 

swamedikasi analgetik dengan melakukan penyuluhan dan perbedaan dengan 

penelitian Ahmad dan Wahyuni ialah penelitian ini tidak mencari hubungan antara 

pengetahuan dengan ketepatan penggunaan obat swamedikasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengetahuan penggunaan analgetik pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran lebih baik dibandingkan Mahasiswa Fakultas Bisnis. 

2. Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Fakultas Kedokteran cenderung 

memiliki sikap positif dalam penggunaan analgetik. 

3. Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Fakultas Kedokteran cenderung 

memiliki perilaku yang baik dalam penggunaan analgetik. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik pengambilan 

sampel probability sampling sehingga subyek yang ingin diteliti memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Selain itu, bisa 

melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi setiap jawaban yang 

dijawab dalam kuesioner. Penelitian selanjutnya juga bisa mencari faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku 

terhadap swamedikasi analgetik pada mahasiswa. 
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2. Untuk mahasiswa dan masyarakat dapat mencari informasi mengenai 

pengobatan sendiri (swamedikasi) yang rasional. Bila melakukan 

swamedikasi, baca terlebih dahulu petunjuk penggunaan obat dan 

membaca peringatan yang ada di dalam kemasan obat atau bertanya 

kepada tenaga kesehatan di Apotek. 

3. Untuk mahasiswa kesehatan dapat melakukan penyuluhan tentang perilaku 

swamedikasi yang rasional kepada masyarakat, keluarga atau teman di 

sekitarnya. Penyuluhannya bisa mengenai obat-obat yang bisa atau tidak 

bisa digunakan sebagai swamedikasi, cara menyimpan obat yang aman, 

petunjuk penggunaan obat yang rasional, tindak lanjut bila swamedikasi 

tidak berhasil dan efek samping penggunaan obat yang tidak rasional. 
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